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Bisnis private security masih langka. Izinnya baru keluar 1999. Peluangnya masih besar. Tapi tidak mudah mengelolanya karena sebagian besar menggunakan pengamanan manusia. 

Topik Private Security ini masih menarik sampai kini, karena pemainnya masih sedikit, dan tingkat kesulitannya lumayan tinggi. Wawancara di bawah ini dipetik dari Bedah Bisnis Rhenald Kasali di Radio M97FM, 19 Maret lalu.Tamunya bernama Toto Triantoro yang sehari-hari mengelola "bisnis satpam" atau security. Seperti biasa, dalam radiotalk ini, Rhenald didampingi oleh Febrira Galib alias Ifeb yang sehari-hari bekerja sebagai penyiar di radio Classic Rock itu. 


Sudah sejak kapan Mas Toto bisnis di bidang keamanan ini?
Tepatnya itu 5 tahun yang lalu. Dulu bisnis security ini masih malu-malu, dan secara legal itu tidak boleh, tapi juga tidak dilarang. Baru tahun 1999 usahanya ini diperbolehkan. Sehingga sejak saat itu saya legal untuk melakukan ini. 

Maksudnya legal ini apa ?
Jadi begini, dulu itu Satpam harus menjadi pegawai perusahaan tempat dia bekerja. Tidak ada outsourcing, dengan surat keputusan tahun 1999 sekarang semuanya menjadi resmi, diperbolehkan. 

Keputusan dari mana?
Dari Mabes Polri. Sejak saat itu, kira-kira lebih 63 perusahaan minta izin. Tapi, yang betul-betul serius sih sekitar 10-an. Sekarang bahkan orang asing sudah mulai masuk. Mereka menjaga perorangan yang sering berpergian dengan membawa uang ke sana kemari. Jadi bisnis ini bukan satpam saja, lebih luas dari itu. 

Boleh tahu nggak Mas Toto, kalau malam Satpam nggak tidur, bagaimana sistemnya?
Kalau sistem pengamanan dilakukan sendiri oleh perusahaan, biaya terlalu mahal. Jadi ada suatu divisi yang kerjaannya memang sidak di waktu malam dan ini kerjanya 24 jam. Kalau kita membiayai khusus untuk itu, menjadi mahal. Kita misalnya perlu hanya empat orang untuk 24 jam, tapi dia bisa mengunjungi belasan tempat, kalau kita menyediakan 4 orang untuk satu tempat itu biayanya kan mahal, tapi dengan outsourcing begini ada biaya tertentu yang bisa ditanggung bersama. Itu salah satu cara dengan outsourcing. 

Kalau cara lain?
Dengan equipment, dengan electronic devices. Seperti banyak diterapkan di luar negeri. Di sana tidak mengandalkan orang, karena orang susah diukur atau dibuat standardnya. Oleh sebab itu digabung dengan elektronik device. 
Seperti yang dikatakan mas Toto, untuk urusan keamanan banyak yang insources: karyawan kita sendiri, digaji sendiri. Tentu banyak problemnya mengelola Satpam. Apa sih problem yang paling sering?
Pertama, orangnya. Kualitas orang kita masih belum memadai. Kalau kita belajar lebih jauh, ketakutan kita pada hari depan itu kan rendah, orang indonesia lebih pasrah dengan hari depan, ini menurunkan tingkat kewaspadaannya. Nah orang kita begitu. Orang yang mendaftar menjadi Satpam, dengan salary yang cuma UMR, bisa dibayangkan pasti karena nggak diterima di sana-sini, ya akhirnya menjadi satpam. Yang susah itu, orang-orang yang nggak berminat betul menjadi Satpam, yang penting kerja, jadi nggak mendalami bagaimana menjadi Satpam, tambah lagi perusahaan kurang menghargai ... 

Sebetulnya profile satpam yang seperti apa sih yang diinginkan di Indonesia khususnya di Jakarta ?
Saya kira sekarang sudah ada tuntutan yang mengharuskan kita ini menjamin realibility artinya kalau dia minta begini orang harus melakukan apa yang dia minta. 

Kalau dari segi penampilan bagaimana?
Kalau penampilannya tergantung permintaan. Nah, ada satu yang susah, antara security dengan service. Itu dua kutub yang berbeda. Jadi, pengguna minta satpam harus sangat fleksibel dalam pelayanan. Ramah dan baik. Padahal dikutub lain, dituntu harus tegas. Untuk menyatukan antara dua kutub itu perlu IQ yang tinggi, padahal bayarannya rendah. 

Kita ingin tahu gaji mereka, berbanding selaras atau berbanding terbalik dengan usia yang direkrut?
Medannya memang cukup berat, terutama untuk shift malam, sehingga usia sangat mempengaruhi. Kadang-kadang penurunan kesehatan dan usia mempengaruhi seseorang pada waktu berjaga. Padahal dari sektor gaji, setiap tahun naik. Kalau tidak punya sistem yang baik, bisa terjadi seperti ini: kita punya satpam yang gede gajinya tetapi kemampuannya semakin turun. Jadi biayanya berbanding terbalik. Rata-rata tahun pertama dan kedua, satpam sangat siap, karena mereka masih tertarik dengan pekerjaannya, masih ada tantangan. Tetapi setelah tiga tahun, kewaspadaannya turun. 

Sekarang ini Anda punya berapa klien?
Kalau totalnya sih ada 17 institusi, perorangannya ada dua orang asing. 

Berapa orang security?
Sampai kini (April 2001) mungkin 500 orang 

Apa nggak ruwet mengelola mereka?
Sangat ruwet. Suatu keuntungan bagi saya sebelum mengelola bisnis Private Security ini saya adalah manajer human resources. 

Kalau private bodyguard apa perlu pembinaan?
Kita tidak bilang bodyguard karena kesannya sebagai tukang pukul, kita namanya VIP protection. 

VIP protection itu biasanya untuk satu orang itu disediakan berapa petugas?
Kalau minta satu, kita kasih satu, backupnya satu dan di pos komando itu ada satu. 

Seperti apa konsep VIP Protection itu? 
Contohnya begini: kita mau mengawal seseorang yang sangat penting. Kita harus tahu dia mau pergi ke daerah mana. Kita sebelumnya harus mempelajari banyak hal, siapa orang yang nggak suka sama bos kita? Kalau kita pergi ke suatu tempat, kita pelajari kalau escape kemana? Pintu belakangnya dimana, pintu sampingnya dimana dan kalau ada kejadian yang tidak kita harapkan kita harus mengamankan apa dan siapa. 

Di brosur saya baca ada pengamanan elektronik, apa saja service-nya?
Kalau elektronik itu artinya kita melakukan pengaman secara integrated, antara orang dan elektronik sehingga jadi lebih handal. Kalau orang saja, banyak human errornya. Tetapi kalau diintegrasikan dengan electronic devices, akan menambah performance, misalnya alarm. Sehingga satu gedung besar terintegrasi bisa dijaga oleh 3-4 orang saja ditambah alarm atau tv, dan pc. Bila terjadi sesuatu tinggal kontak ke posko. Yang penting backupnya yang besar, bukan tiap harinya ada dua puluh orang. 

Bagaimana dengan aspek sosiologis dan antropologis ?
Kalau suatu proyek berada di daerah yang banyak orang, sebelum mendesign sistem security, kita harus mendesign ancamannya dulu. Dari eksternal apa, dari sosial demografi apa, dari internal apa? Semakin mahal nilai barang yang dijaga, makin banyak ancamannya. Ancaman sosial sekarang menjadi pertimbangan yang sangat penting, Kadang-kadang kita melibatkan antropolog dan sosiopolog pada waktu survey ancaman. 

Apa ada klien yang mau membayar yang seperti itu ?
Kalau di Indonesia kesadaran untuk melihat itu masih sangat rendah. Jadi kalau sudah mendapat masalah, baru mau bayar. Jadi sekurity itu seperti pemadam kebakaran: digaji tetapi belum tentu dalam sepuluh tahun itu ada kebakaran. Karena itu, orang melihatnya sangat rendah. 

Apakah ada permintaan tetapi belum bisa Anda penuhi?
Ada beberapa yang meminta pengawal itu wanita untuk VIP protection, Kami belum bisa memenuhi. 

Tetapi secara umum, pasarnya bisa dijelaskan seperti ini: Di negara manapun, private security itu mendampingi polisi. Tetapi, di Indonesia nggak bisa karena satu banding seribu. Artinya, satu polisi mengawal 1000 penduduk. Seharusnya satu banding 300. Nah, mestinya sisanya bagian dari private security . 

Anda melihat masih ada pasar yang cukup besar disini?
Begini. Ini kan mengelola orang jadi sistimnya nggak gampang. Satu private security company mengelola 1000 orang saja itu susahnya bukan main. 

Artis ada yang minta ?
O, ada. Cuma hanya dalam konsultasi saja. 

O, jadi Anda juga memberikan jasa konsultant?
Ya. Siapa pun bisa datang ke kami, fee nya tergantung berapa susah yang ditanya. Miisalnya, yang tanya itu suatu industrial estate, Anda bisa bayangkan 100 hektar? 

Jadi, menghitung feenya bukan waktu consulting saja, tetapi analisisnya?
Kita bisa audit security existing security sistem. Itu nggak mahal 

Kalau perorangan datang karena dia terancam?
Bisa. Artinya kita sediakan security protection, konsultasi pun bisa dan sampai sekarang yang seperti itu masih free


